























Udahannya tepuk tangan meriah dari
pengunjung khusus buat penampilan
mpok Yati dari JPOOS Gaya Betawi
Jakarta.

Akhirnya sampai juga kita pada acara
puncak yang kita tunggu-tunggu yaitu
“MALAM SEWINDU SEPTEMBER
CERIA 19977. Acara dibuka dengan
suguhan yang menarik dari tuan ru-
mah yang malam itu tampil habis-
habisan memanjakan pengunjung de-
ngan atraksi yang sangat memukau,
salut dan sukses buat penampilan me-
reka. Selanjutnya tampil keatas pen-
tas adalah utusan-utusan dari ber-
bagai dae-rah seperti dari Yogyakarta,
Sema-rang, Bali, Surabaya dan akhir
nya Puncak acara hiburan diisi oleh
utus-an terheboh yajtu dari TPOOS
Gaya Betawi, yang menyuguhkan satu
operet yang berjudul ULAR PUTIH,
Mei lan, Mei Ling, Pai Shu Chen dan
Sridevi adalah jelmaan dari Mpok
Yati, Claudia, ElIma dan simata belo
Surtinj. Operet yang diselipi Pesan
Peduli AIDS ini mendapat sambut-
an yang meriah dari pengunjung.
Acara ditutup dengan disco time hing-
ga pukul 02.00, yach ketika hampir
ayam berkokok bo . . . Selesai acara
kita kembali ke penginapan dengan
membawa seribu satu cerita hingga
kami semua terlelap di kamar masing-
masing.
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Keesokan harinya kami berkemas-
kemas menuju Kota Yogyakarta bo
walaupun ada sedilit hambatan ka-
rena Surtini hilang . . . Setelah kita
menemukan Surtini, maka kita semua
meninggalkan memori  di  Desa
TawangMangu dengan tujuan selan-
jutnya adalah kota Yogyakarta. Se-
telah berlama-lama di kereta jurusan
Yogyalkarta, akhirnya sampai juga kita
di kota pelajar ini. Kita menginap di-
satu losmen sederhana yang aga-aga
lumayaniah buat kita beristirahat. Oh
.. vya, rombongan kita jadi berkurang
satu, karena Robin sudah menuju ke
Tuban dan dilanjutkan ke Surabaya.
Ternyata memang Yogyakarta adalah
kota yang sangat ramai dan pendu-
duknya ramah en baik bo.

Dua hari tanpa terasa kita ada di
Yogyakarta, jalan ke Malioboro, ke
Alun-alun, ke Mal-Mal wah pokoknya
happy dech.

Akhirmya hari selasa jam 18.00 rom-
bongan kita bertolak ke Ibukota ter-
cinta Jakarta karena tugas-tugas selan-
jutnya menanti kita. Dengan kereta
“SENJA UTAMA” tetep bo. kita ber-
heboh-heboh ria. . . rombongan sam-
pai di stasiun Gambir kira-kira jam
03.00 dinihari, selanjutnya kita kem-
(Bersambung ke hal. 44)















Dunia seni dan hiburan dalam era
epidemi AIDS ini terpukul oleh
meninggalnya sejumlah  tokoh dan
artis. Berbeda dengan Rudy Nureyev,
John Bernd, penari ballet kondang
yang juga meninggal karena AIDS
pada 1988 dalam wusia 36 tahun,
membuka diri tentang penyakitnya
dan sampai akhir hidupnya ia terus
menari sambil beramal, walaupun ha-
rus didukung oleh penari lain. Bagi
Rudy hal tidak pernah ia perlihatkan,
dan pada saat-saat penyakitnya mulai
merusak kekebalan tubuhnya, ia tam-
pak kurus dan tidak mampu menari
dengan baik. Tangannya tidak sang-
gup diangkat tinggi seperti biasanya
dan putaran tubuhnya jelas memper-
lihatkan keletihan yang berlebihan.
Seharusnya Rudy tidak melakukan ini
demi menutup kondisi penyakitnya.
Ia bisa saja memberikan perannya ke-
pada penari lain, seperti yang dilaku-
kan oleh Bernd, atau merombak ko-
reografi tarinya dengan menciptakan
kreasi gerakan yang baru sehingga ia
tetap terlihat utuh. Entah sikap yang
keras ini memang ciri khas dalam da-
rah orang Rusia.

Pada tanggal 13 Maret 1994 bertem-
pat di Coliseum St. Martin Lane
London diadakan suatu pertunjukan
ballet dalam rangka mengenang
Rudolf Nureyev. Sebagian besar pena-
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ri ballet yang pernah menari bersama
Rudy, salut atas keteguhan Sang pa-
ngeran dalam berjuang keras untuk
menari. “Rudy hampir tidak pernah
istirahat, . . bayangkan ia manggung 5
sampai enam kali seminggu, dan ha-
nya satu hari istirahat. Ini belum ter-
masuk pagelaran di tempat-tempat
lain yang membuatnya harus bepergi-
an. Bagi Rudy yang penting adalah
menari terus” demikian kata Irek
Mukhamedov, salah seorang penari
utama yang manggung dalam pertun-
jukan Minggu malam.

Malam pertunjukan ballet mengenang
Nureyev di hadii oleh Princess
Margaret dan tepat pada pukul 7:30
malam layar dibuka dan acara di-
mulai. Acara pertunjukkan memang
cukup dramatis, sehingga membuat
pertunjukkan ini benar-benar luar bia-
sa. Serangkaian tarian-tarian yang
pernah diperankan oleh Nureyev se-
perti Solor, Romeo, Apollo, Don Basilio
dan Prince Florimund dipagelarkan oleh
para penerus Nureyev, diantaranya
Mukhamedov, Solymosi dan Hilaire.
Tidak ketinggalan, Charles Jude,
Makarova dan Tetsuya Kumakawa
Bill T Jones, Alen Bates dan Anthony
Deane dari The Royal Ballet. Pada
malam pertunjukkan itu juga tampak
Dr. Canesi, yang pertama men-
diagnosa Nureyev dan merawatnya
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Lekong emang pada enggak puas, udah
punya kenti masih juga nyari yang lain . .

. eh kalo udah dapet, kurang puas
malah mau nambah. Kalo bisa sebanyak
mungkin dan gedong-gedong semua.
Ada lagi yang laen nih, akal-akalan terus
biar kenti nya tambah gedong, padahal
udah gedong, apalagi pake nyari ilmu
biar tambah keras atau kalo meong bisa
lama dan banyak pejongnya. Padahal
kalo dipikir-pikir para lekong umumnva
cuma mikir prabot meong nya doang dan
lupa kalo kagak ati-ati bisa ketularan
“Raja Singa”, atau HIV yang ngundang
Aida (AIDS). Nah, kalo udah gitu baru
deh pade nyesel.

Nih, ada beberapa info tentang urusan
prabot meong yang kata si pengirim info
ini resep turun-temurun dari nenek
moyangnya hemong.

1. Meong Tahan Lama

Ada lekong yang komplen kalo meong
cepet amat ldewongnya, baru di sentuh
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aja udah luber. Nah ini ada info baru
gimana caranya biar bisa lamaan
meongnya. Pertama, cari burung Pelatul,
lalu ketol< jidadnya sampe mati. Belah
dadanya dan ambil hatinya. Gosok
hatinya di atas kenti elo. Kaga apa khan
kalo darah burung Pelatulk belepotan
kemane-mane demi cita-cita elo. Biar'in
darah ampe kering, setelah itu bilas.

Aduh, serem amat kayak di filem Barat yang
sadis-sadis itu. Lagian kalo keliatan pecongan
dikira elo lagi maen dekong. Awas jangan
sampe punya elo di patok burung pelatuk bisa
konyol jadinya tuh.

2. Nguat'in Kenti

Ada lekong yang putus asa kalo meong,
kentinya kagak ngecong-ngecong atau
bentar-bentar mati lemes, padahal
napsunya udah kemane-mane. Nah ini
ada lagi nih info untuk yang punya
masalah. Kata yang kasih resep ini, kalo
kita jalan-jalan ke kuburan, biasanya ada
pohon Selasih (kayak pohon Kumangi)
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buka baju dan waktu cabut Wig,
sebenarnya gimana sih?

Buka baju sebenarnya untuk
praktisnya aja dan penari-
penari lain juga ikutan buka.
Sedangkan Wig, memang tidak
ada dalam skenario, spontan
aja  soalnya wignya agak
kebesaran. . . maklum boleh
pinjam dari Kak. Tata. Dari-
pada menghalang-halangi muka
Herry cabut aja. Eh, rupanya
membuat penonton jadi his-
teris. Emang sih ada yang bi-
lang nomer yang Herry ba-
wakan bagus dan mengheboh-
kan.

Denger-denger katanya nomer yang
sama ini juga sempat dipagelarkan
di Bandung waktu ada lomba
banci dendong?

lya, . . . Herry juga pemah ba-
wakan di ML dalam mengisi
acara lomba.

Kalo latihannya gimana?

Herry latihan hanya kalo ada
show, kurang lebih tiga kali 4
jam.

Grupnya Herry sekarang anggota-
nya siapa aja sih?

Adi, Budi, Sandi dan teman
lain yang bukan atris IPOOS.
Kostumnya koleksi pribadi atau
dari IPOOS?

Campur-campur ada dari ko-

GB:

leksi sendiri ditambah pinjam
dari IPOOS atau Tata Dado
Wignya ?

Alhamdulilah, sekarang sudah
punya 4, belinya juga pakai
ngutang dulu. Ada Wig pendek
yang dulu pinjaman dari Mak
Popy, ternyata selalu membawa
hoki kalau show. Sekarang su-
dah Herry beli.

Kalo saya perhatikan Herry ber-
bakat dan benar-benar berusaha
meniti karir dalam bidang seni hi-

buran  panggung.  Pengalaman
bergaul sama artis kondang pernah
enggak sih?

Banyak, Herry pernah menjadi
penari  latar untuk  Elvi
Sukaesih, lke Nurjana, A.
Rafiq, Ine Cynthia. Edi

Silitonga dan Cintami.

oe ©

Hernia bareng ama Malvin Sayna waktu pembuatan
filem “Pencet Sana-Pencef Sini”
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Bahan

1 bungkus Udon yang telah direbus

I dada ayam mentah dipotong kecil,

Kol dirajang halus memanjang secukup-
nya

satu tomat ukuran sedang dipotong
Wortel dipotong memanjang setebal korck
api secukupnya

minyak goreng secukupnya

garam dan merica secukupnya

Saus Udon (bisa beli di supermarket
dibagian makanan Jepang botolnya seperti
botol oyster saus. Kalo kagak dapet bisa
diganti dengan oyster saus, cuma jangan
pakai garam lagi)

2 siung bawang putih dipotong hancur

Cara Membuat

Panaskan minyak dalam penggoreng-
an Kemudian masulkan ayam dan
tumis bersama bawang putih. Setelah
jitu tambahlkan sayuran (wortel &
tomat) sampai agak empulk kemudian
masukkan udon rebus.

Aduk sampai rata lalu masukkan saus
udon, garam dan merica. Hidangkan
selagi panas & hiasi dengan daun ba-
wang. Cukup untuk disantap dua
orang Bo !

Nunu Darwin adalah Cook dari salah satu
Hotel Berbintang 5 berlian di Jakarta
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YOGYAKARTA

HARIS . 23 thv/165/48,
mahasiswa Hobby : Baca buku, nulis,
dengar musik, ramah, berpendidikan,
tidak materialistis, mencari pasangan
hidup seorang pria usia 25-40 th yang
sudah mapan, dewasa, maskulin, ber-
sih, sehat, penyayang, pengertian,
tinggi berat badan seimbang, penam-
pilan menarik, suku apa saja dan lebih
disukai yang tertutup. Surat beserta
foto kirim ke : HARIS [ SN |
I, ' 0g) :krt2
55221

GERMANY

Pria Jerman, 34/180/80, mencari pemu-
da Indoneisa sehagai teman 16-26 thn.
Saya orangnya terbuka, pengertian, pe-
nyayang, dapat dipercaya, dan orang yang
mau belajar. Kesukaan saya mencakup ja-
lan-jalan, olah raga, musik rock modern
dan banyak lagi. Jangan malu-malu kirim
surat bersama foto (dijamian akan di-
jawab) ke W. Wegnast Postfach
801043-70510 Stutgart Germany.

Pengusaha top, menarik dan ramah, 34
thn mencari cowok-cowok maskulin, keren
dan berpendidikan untuk menjalin per-
sahabatan, percintaan dan hidup  ber-
sama. Surat/Foto Anda akan saya balas
bersama foto saya. Kirimkan Karl Seidler,
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Schmiedeweg 1, D-27721 Ritterhude,
Germany.

Saya mencari seorang teman dari negara
Anda. Saya pria Jerman berusia 44 thn.
dan senang brondong berusia antara 16-
20 tahun. Kirim surat Anda beserta foto
ke Mr. Dieter Sutterlin, Mannhcimerstr.
27, D-76131 Karlsruhe, Germany.

Cowok Gay Jerman, olahragawan, keren,
ber"bodi”, dan muda dengan kegemaran
olah raga, musik, fotografi, penggemar
mobil sport, bersepeda gunung, dsb.,
mencari brondong yang benar-benar cakep
tidak lebin dari 20 tahun. Anda harus
bertampang keren, olahragawan, sensitip
dan berbadan bagus. Saya akan jawab
semua surat (termasuk data pribadi se-
perti usia, ukuran tubuh, berat badan
dsh.) dan foto (muka dan seluruh tubuh).
Bila Anda adalah brondong yang saya
dambakan, dengan senang hati saya akan
mengundang Anda ke Apartemen saya
dan kita jalan-jalan dengan mobil sport
saya. Jadi jangan ragu, kirim surat
beserta foto ke Peter Schatzko, Bahnhofstr.
19, D-65396 Walluft, Germany.

GHANA -
Mahasiswa langsing berkulit hitam dalam
waktu dekat akan mengunjungi Jakarta,

ingin bertemu dengan pria Australia
untuk menjadi pasangan tetap. Kirim
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surat ke Stephen Amponsah Adampah,
Post Office Box 1689, Suryani - B/A,
Ghana W/A.

CUBA

Cowok Gay dari Kuba, rambut hitam,
mata  coklat, langsing, tinggi 175cm,
secorang  ahli  geologi, bisa  berbahas
Spanyol, Inggris Jerman dan Itali, merasa
sangat kesepian dan mencari sahabat-
sahabat gay yang baik, terutama yang
tertarik untuk menjalin hubungan. Kirim
surat ke Mr. Mario Lorenzo Fonseca, PO.
BOX 2133, C. Habana-2, Cuba
10200. Telp. 637534 Arca code :
00537.

SPANYOL

Pasangan gay 27 tahun dan 34 tahun di
Spanyol sedang mencari pengusaha yang
handal yang tertarik untuk menanamkan
modal dalam bisnis gay. Kami juga
sedang mencari brondong gay yang ingin
berkorespondensi  melalui  kartu. Surat
Anda  boleh dalam bahasa Spanyol,
Inggris dan Jerman. Kirim surat ke Falu
Ancelu Fernadez Gomes, C./L’Oteru No.
3, E-33192 Pruvia-Llanera, Principau
D’Asturies-Espana, Spanyol. Telp. ac.
int. : 34-8-5920293.

Cowok gay 35/180/84, rambut pirang,
mata biru, jujur, bersahabat, doyan jalan-
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jalan ke daerah, berenang, menulis dan
berkenalan dengan teman baru, mencari.
orang yang kurang lebih sama seperti
saya. Mohon jawaban surat Anda disertai
foto dan kirimkan ke Robert A.K Eegan,

Hospitalet  13-15, Tortesa 43500,
Tarragona, Spain.

NORWAY

Cowok  Norwegia  usia  31/180/70,

berkulit gelap, rambut pirang, mata hijau
kebiru-biruan, gemar musik, nonton, ber-
kenalan dan fitness, menetap di apartemen
pribadi, bekerja schagai penasehat keuang-
an mencari pasangan orang Asia untuk
dinikahi (Yes, memang benar dua cowok
bisa nikah di negri saya) Anda kalau bisa
berusia antara 20-33 tahun, berpendidik
kan, baik, jujur dan dapat dipercaya,
sedikit gembrot dan mempunyai warna
kulit coklat, tapi kalaw nggak bisa juga
nggak apa-apa, karena yang penting ada-
lah kepribadian Anda. Anda bersedia pin-
dah ke Norwegia untuk menetap bersama
saya. Saya bersedia menemui Anda di
negeri Anda. Kirim surat bersama foto ke
Knut Martin Bergsmo, Smalgangen 30,
0188 Oslo, Norway.

AUSTRALIA
Pria Austraila mencari sahabat pena gay

di Indonesia. Saya tinggi, langsing, her-
usia 37 tahun, tertarik jalan-jalan, yang
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